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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaktif dari
dinamika variabel-variabel regional economic growth,
liquidity, inflation dan non performing loan yang terjadi
pada provincy Papua dan Papua Barat. Logika dasar
penelitian mengikuti prinsip-prinsip open economics,
financial intermediary system, dan supply leading &
demand following theory. Tujuan penelitian ini sejalan
dengan satu diantara tujuh bidang unggulan Rencana
Induk Penelitian UEU 2017-2021 yaitu bidang poverty
alleviation and food safety & security. Target luaran
penelitian adalah menghasilkan formula empirik berbasis
prinsip-prinsip teori ekonomi makro, fokus terhadap
linkage between financial development & economic
development. Penelitian dimulai dari membuat (1)
membuat pril perkembangan ekonomi regional baik dari
sisi AD dan AS; (2) membuat model dinamik dengan
VAR/VECM  (3) menemukan kebaruan formulasi
pertumbuhan ekonomi provinsi Papua dan Papua barat.
Urgensi/keutamaan penelitan, lebih cenderung kearah
bagaimana cara menemukan tingkat akurasi perumusan
dan formulasi dari linkage between financial
development & economic development sebagai bahan
masukan dalam  memperbaiki dan memperkuat
pertumbuhan ekonomi regional. Manfaat luaran
penelitian  berguna dalam  reformulasi  strategi
pembangunan ekonomi daerah di Papua. Penelitian ini
juga penting untuk menguak informasi yang akurat
sebagai masukan dalam keputusan SSK (stablitas sitem
ekonomi) guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih stabil, merata dan berkelanjutan.
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a Papua dan Papua-Barat perlu pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi yang lebih efektif
dan efisien. Perlu sektor keuangan/perbankan
yang mampu menopang pertumbuhan sector
riil secara berkelanjutan. Keduanya mesti
berjalan efektif agar terjadi simbiosis

mutualisme. Untuk itu, formulasi pembangunan

dan pertumbuhan ekonomi Papua and Papua-
Barat perlu di-review. Reformulasi ekonomi
perlu di-review melalui berbagai pendekatan,
termasuk pendekatan dari aspek keuangan
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Dari hasil analisis deskriptif dan inferential
VAR/VECM, IRF dan FEDV beserta
pembahasannya, ditinjau secara keseluruhan
variable regional REG(di Papua dan Papua
Barat) terkait dengan variable regional REGitu
sendiri, likuiditas, risk, trade openness, SIG,
dan national REG (GDP-growth Indonesia).
Temuan penelitian ini sesuai penelitian
Patrick, H. (1966) dan Lee (2005) yang
menjelaskan bahwa setidaknya terdapat dua
kemungkinan hubungan antara variabel-
variabel keuangan dan variabel-variabel
sektor riil. Pertama adalah hubungan
perkembangan sektor keuangan mengikuti
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi akan meningkatkan permintaan
produk-produk keuangan, sehingga
meningkatkan aktivitas pasarkeuangan dan
kredit. Dengan demikian, perkembangan
sektor keuangan merupakan demand-
following. Kedua adalah hubungan
perkembangan sector keuangan merupakan
determinan perkembangan ekonomi atau
supply leading. Hipotesis supply leading ini
menunjukkan kausalitas berasal dari
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Metode penelitian menggunakan
VAR/VECM dengan menggunakan variabel
Economic growth, Loan to Deposits Ratio,
Interest rate spread, dan inflasi

perkembangan keuangan kearah
pertumbuhan riil, dimana perkembangan
sector keuangan merupakan necessary
condition but not sufficient untuk menjamin
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
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